
 
 
 

LAPORAN AKHIR PENELITIAN FUNDAMENTAL  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAJU DEKOMPOSISI BAHAN ORGANIK 
BERBASIS TOPOSEKUEN PADA DAERAH 

TROPIS BASAH SUMBAR 
 
 
 
 

DIBIAYAI PROYEK PENELITIAN ILMU PENGETAHUAN DASAR 
DENGAN SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN                                               
No. 169/SP2H/PL/Dit.Litabmas/IV/2011 Tanggal 14 April 2011 
DIREKTORAT PEMBINAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN                                         

KEPADA MASYARAKAT DIREKTORAT JENDERAL                                                  
PENDIDIKAN TINGGI DEPARTEMEN                                                                           

PENDIDIKAN NASIONAL 

 
 

 

Dr. Ir. Yulnafatmawita, MSc 
Prof. Dr. Ir. Hermansah, MS, MSc 

 
 

 
 
 

NOVEMBER 2011 
UNIVERSITAS ANDALAS, PADANG 

 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 
  

Bahan organik (BO) segar yang jatuh atau masuk ke dalam tanah akan 

mengalami pelapukan atau dekomposisi.  Bahan organik yang sudah 

mengalami dekomposisi tersebut dan berasosiasi dengan tanah atau disebut 

sebagai BO tanah mempunyai multi fungsi.  Bahan organik tanah berperan 

bukan hanya dalam mempengaruhi kualitas tanah, khususnya bagi usaha 

pertanian, tetapi juga menentukan kualitas lingkungan.  Bahan organik tanah 

menentukan tingkat kesuburan tanah, baik kesuburan kimia, fisika, maupun 

biologi tanah.  Hal ini disebabkan karena BO mampu menyumbangkan unsur 

hara setelah melapuk, memperbaiki aerase dan drainase tanah, 

meningkatkan infiltrasi, retensi dan transmissi air dalam tanah, serta 

melonggarkan tanah dan memantapkan aggregat tanah, sehingga akar 

tanaman dapat berkembang dengan baik untuk mencari hara dan air bagi 

pertumbuhannya. 

Aggregat tanah yang stabil akan meningkatkan resapan air ke dalam 

tanah dan mengurangi laju aliran permukaan.  Dengan demikian, peluang 

terjadinya erosi dan musibah banjir di musim hujan serta kekeringan di musim 

kemarau dapat diantisipasi.  Di samping itu, peningkatan simpanan BO dalam 

tanah juga akan mengurangi konsentrasi gas CO2 di udara, yang merupakan 

salah satu gas rumah kaca, penyumbang terbesar pemanasan global.  Oleh 

sebab itu, peningkatan cadangan BO dalam tanah dapat mengurangi 

bencana alam yang akan terjadi.   

Akan tetapi, sisa tanaman dan hewan yang merupakan sumber BO 

tanah sangat cepat melapuk (terdekomposisi) dan terurai sempurna 

(termineralisasi) di daerah tropis basah yang suhunya relatif tinggi.  Dengan 

demikian, kandungan BO tanah di daerah ini lebih rendah dibanding BO 

tanah di daerah sedang, walaupun produksi BO disini cukup tinggi 

pertahunnya.  Yulnafatmawita et al (2008) mendapatkan bahwa kandungan 

BO tanah Ultisol Limau Manis di bawah kondisi iklim yasng super basah (CH 

> 5000 mm.tahun) termasuk kriteria rendah.  Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kandungan BO tanah, diantaranya iklim, jenis tanah, topografi, 

dan kuantitas dan kualitas BO itu sendiri.  Seperti yang disampaikan 

Yulnafatmawita et al. (2003) bahwa pada kondisi kelembaban tanah optimum, 



serta jenis tanah dan elevasi yang sama, laju dekomposisi BO tanah 

berbanding lurus dengan suhu.  Dengan demikian, pada daerah tropis laju 

pelapukan BO lebih cepat dari daerah sedang (Zech et al, 1997; Leiros et al, 

1999), karena suhu yang lebih tinggi pada daerah tropis, atau dekat 

khatulistiwa.  Suhu, selain dipengaruhi oleh latitude (lintang) juga dipengaruhi 

oleh topografi (atau ketinggian lokasi dari permukaan laut).   

Daerah Sumbar terdiri dari daerah dengan topografi yang beragam, 

dari dataran rendah sampai tinggi.  Khusus di kota Padang, lahan sampai 

ketinggian 500 m dpl sudah banyak dimanfaatkan penduduk untuk bertani, 

termasuk pertanian tanaman semusim yang diolah secara intensif untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman.  Hal ini terjadi akibat alih fungsi lahan 

pertanian ke lahan non-pertanian sesuai dengan perkembangan kota.  

Yulnafatmawita et al. (2003b) dan Yulnafatmawita (2006) melaporkan bahwa 

tingkat pelapukan BO tanah sebanding dengan intensitas pengolahan tanah.  

Disisi lain, kandungan BO tanah harus dipertahankan atau ditingkatkan untuk 

menjaga stabilitas lingkungan.   

Dalam mengelola BO tanah, input dan output BO tanah harus 

diperhitungkan.  Input BO cukup tinggi di daerah tropis basah ini, karena suhu 

dan curah hujan yang tinggi dapat menunjang pertumbuhan tanaman 

sepanjang tahun.  Sebaliknya, kondisi iklim yang demikian juga menyediakan 

media yang kondusif bagi aktifitas mikroba perombak.  Akan tetapi, belum 

dilaporkan apakah aktifitas jasad renik tanah tersebut mempunyai 

kemampuan yang sama mendekomposisi BO di daerah tropis super basah 

Sumbar ini pada semua elevasi? Oleh sebab itu, perlu diteliti laju pelapukan 

BO pada sekuen topografi yang berbeda.  Hal ini penting bagi pengelolaan 

pembangunan pertanian berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil survey lapangan, analisis data sekunder, dan analisis 

laboratorium, buat sementara (setelah tiga bulan percobaan pelapukan di 

lapangan) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sifat fisika tanah di lokasi penelitian hampir sama, diantaranya 

bertekstur liat berdebu sampai liat.  Bobot isi, total ruang pori termasuk 

sedang, kandungan BO dipermukaan tanah termasuk rendah – 



sedang, permeabilitas termasuk lambat sampai agak cepat, drainase 

baik, tetapi aerase kurang lancar.  Retensi air cukup tinggi. 

2. Sifat kimia tanah juga hampir sama, kecuali pada lokasi 100 m dpl 

yang mempunyai pH tinggi (> 7.0), sehingga Al-dd sampai tak terukur 

(tu).  Lokasi yang lain tanahnya semua bereaksi masam (pH <5) mulai 

dari permukaan sampai kedalaman profil tanah 50 cm.  KTK termasuk 

rendah-sedang, dan kation-kation basa (Ca, Mg) berkisar pada kriteria 

rendah-sedang dan basa K dan Na termasuk rendah – tinggi.  

3. Laju dekomposisi daun Acacia azedarth lebih tinggi dibanding ranting 

dan batangnya. 

4. Laju dekomposisi meningkat sampai kedalaman 10-20 cm, kemudian 

menurun kembali sampai kedalaman 50 cm dalam satu profil tanah 

5. Belum terlihat perubahan yang nyata perbedaan laju dekomposisi pada 

elevasi yang berbeda 
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